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ABSTRAK

Mughofir, Agif. 2014. Pembinaan Moral Keagamaan Siswa Kelas IX Melalui
Kegiatan Kuliah Ahad Pagi di SMP Negeri 5 Pekalongan. Skripsi Jurusan
Tarbiyah PAI STAIN Pekalongan. Dwi Istiyani, M. Ag, Agus Khumaedy, M. Ag
Kata kunci: Moral Keagamaan

Problem kemerosotan moral akhir-akhir ini menjangkiti sebagian generasi
muda. Gejala kemerosotan moral antara lain diindikasikan dengan merebaknya
kasus penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, kriminalitas, kekerasan, dan
ancka perilaku kurang terpuji lainnya. Maka masalah moral 11 menjadi
pembicaraan orang dimana saja baik itu dinegara maju ataupun berkembang. Dan
memang sebaiknya pembinaan moral dilakukan sejak dini, sesuai dengan
kemampuan dan umurnya, sebab anak lahir belum tahu batas-batas dan ketentuan
yang berlaku di dalam lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan moral terutama
moral keagamaan perlu menjadi prioritas dalam kehidupan. Sehingga nantinya
akan menjadi suatu pegangan hidup yang kokoh dan kuat di dalam jiwa

Berdasarkan latar belakang tfersebut, rumusan masalah yang diagjukan
adalah Bagaimana moral keagamaan siswa kelas IX SMP Neger1 5 Pekalongan,
Bagaimana pelaksanaan kegiatan kuliah ahad pagi di SMP Negeri 5 Pekalongan,
Bagaimana kontribusi pembinaan moral keagamaan siswa kelas IX melalui
kegiatan kuliah ahad pagi di SMP Negeri 5 Pekalongan. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana moral keagamaan siswa kelas IX
SMP Negeri 5 Pekalongan, Untuk mengetahui kegiatan kuliah ahad pagi di SMP
Negeri 5 Pekalongan, Untuk mengetahui kontribusi pembinaan moral keagamaan
siswa kelas IX melalui kegiatan kuliah ahad pagi di SMP Negeri 5 Pekalongan.
Kemudian kegunaan penelitian ini adalah memberikan wacana kepada pembaca
untuk dapat mengembangkan moral keagamaan di lingkungannya, agar dengan
pengetahuan ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan moral pada
siswa sejak dini.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang
termasuk penelitian lapangan (field research). Sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu interview, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif.

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan kuliah ahad pagi
mampu memberikan peranan yang penting dalam membina moral keagamaan
siswa kelas 1X, yaitu dalam berperilaku siswa kelas IX SMP Negeri 5 Pekalongan
terlihat lebih dewasa dibandingkan dengan siswa kelas VII maupun kelas VIIL
Hal in1 dibuktikan bahwa dengan adanya kuliah ahad pagi kedisiplinan siswa
lebih baik, norma kesopanan mereka juga terlihat lebith santun sehingga dalam
berinteraksi dengan masyarakat bisa saling mengormati yang lebih tua maupun
antar sesamanya. Serta mulai menyadari mengenai pentingnya beribadah kepada

Allah SWT.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Problem kemerosotan moral akhir-akhir ini menjangkiti sebagian
ocenerasi muda. Gejala kemerosotan moral antara lain diindikasikan dengan
merebaknya kasus penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, kriminalitas,

kekerasan, dan aneka perilaku kurang terpuji lainnya. D1 lain pihak, tak sedikit

dari generasi muda yang gagal menmpilkan akh.[aq terpuji  (akhlag

mahmitdah) sesuai harapan orang tua. Kesopanan, sifat-sifat ramah, tenggang
rasa, rendah hati, suka menolong, solidaritas sosial dan sebagainya vyang
merupakan jati diri bangsa berabad-abad seolah-olah kurang begitu melekat

secara kuat dalam diri mereka.

Ironisnya, perhatian yang diberikan oleh dunia pendidikan nasional
terhadap pendidikan budi pekerti ini masih kurang. Bahkan dapat dikatakan
penanganan pendidikan budi pekerti masth terbengkalai akibat orientasi

pendidikan kita yang condong ke dimensi pengetahuan (cognitive oriented).

Kebanyakan praktisi pendidikan kita masih memegangi asumsi, jika aspek

kognitif telah dikembangkan secara benar maka aspekafektif juga berkembang
secara positif.’
Telah kita ketahui bahwa pada masa remaja, akan mudah terpengaruh

oleh lingkungan dimana 1a tinggal, berada dan bergaul. Maka masalah moral

"Wawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him. v



ini menjadi pembicaraan orang dimana saja baik itu dinegara maju ataupun
berkembang. Dan memang sebaiknya pembinaan moral dilakukan Sejak dini,
sesuai dengan kémaxnpuan dan umurnya, sebab anak lahir belum tahu batas-
batas dan ketentuan yang berlaku didalam lingkun gan.”

" Tidak dapat dipungkiri bahwa anak sejak dini membutuhkan pembinaan
moral, sikap dan perilaku sefta keaga]ﬁaannya a.ga.r nantinya anak nantinya

anak tidak terseret arus yang menyesatkan. Pandangan moral anak yang benar

‘diharapkanakan menjadikan anak bertingkah laku yang bermoral. Namun

dapat terjadi seorang anak yang memiliki pandangan moral yang tinggi,
bertingkah laku melanggar moral. Oleh karena itu, usaha = untuk

melaksanakanpembinaan moral saja belum menjamin anak memiliki tingkah

laku yang bermoral.

Oleh karena itu, pendidikan moral perlu menjadi prioritas dalam
kehidupan. Adanya panutan nilai, moral, dan norma dalam diri manusia dan
kehidupan akan sangat menentukan toyalitas diri individu atau jati din

manusia, lingkungan sosial dan kehidupan individu.

SMP Negeri 5 Pekalongan adalah tempat peneliti akan melakukan

- penelifian. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadélp siswa kelas

IX SMP Negeri 5 Pekalongan, dalam keseharian mereka di Sckolah masalah

- moral merupakan salah satu aspek yang harus dibenahi karena merupakan

kebutuhan penting bagi remaja, terutama sebagai pedoman menemukan

identitas dirl, mengembangkan hubungan personal yang harmonis, dan

“Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta :Bulan Bintang,

t.th), him. 66.
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menghindari konflik-konflik peran yang selalu terjadi dalam masa transisi.
Maka dari i'ﬁu atas inisiatif dart Guru PAI], diadakanlah semacam program
kegiatan yang diadakan setiap hari Ahad pagi yang kemudian dinamakan
“Kuliah Ahad Pag1”.
Kegiatﬁn kuliah ahad pag: seﬁdiri biasanya dimulai pada jam delapan
;I)'agi sampai selesai dan dipimpin langsung oleh guru PAI, kegiatan yang
dilakukan biasanya berupa pembacaan Yasin dan Tahlil yang kemudian diisi
dengan ceramah bagi siswa kelas VII dan VIII. Bagi kelas IX diisi dengan
Istighosah vyang bertuyjuan untuk mempersiapkan mental Siswa dalam
menempuh Ujian. Nasional. Dalam Kuliah Ahad _Pagi tidak semua siswa
datang setiap pekannya melainkan sudah tersusun, siswa Kelas IX
mendapatkan jatah satu kali lebih banyak dari pada Siswa kelas VII maupl.in.

siswa [Celas VIII.

Apabila suasana keagamaan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari,
‘maka lambat laun nilai-nilai keagamaan tersebut akqn menjadi bagian dari
“hidupnya, yang akhimya akan menjadi suatu pegangan hidup yang kokoh dan

kuat di dalam jivﬁm.3 Sehingga akan menjadi generasi penerus yang baik,
berkepribadian akhlakul karimah sesuai dengan ajaran agama yang telah

dicontohkan Rasulullah SAW, firman Allah SWT (Q.S. Al-Ahzab : 21).°

‘Ahmad Syafi’i, Membangun Moralitas Bangsa, Lembaga Pengkajian dan Pengalaman

Islam Universitas Muhammadiyah, Yogyakarta, (LIPPI UMY, t.th, him. 4.
*Departemen Agama RI, Al-Qur'an danTerjemalnya, Surat Al-Abzabayat 21, Jakarta,

1971, him. 670.



Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
| - yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut

Allah”, |
~ Berdasarkan pengamatan sementara penulis dan latar belakang
tersebut di atas, maka penulis tertarik dan ingin mengadakan penelitian

tentang aktivitas kuliah ahad pagi yang dilaksanakan di SMP Negen 5
Pekalongan dalam rangka pembinaan moral keagamaan siswa SMP Negeri 5
Pekalongan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka -peneliti mengambil judul

“Pembinaan Moral Keagamaan Siswa Kelas IX Melalui Kegiatan Kuliah

Ahad Pagi Di SMP Negeri 5 Pekalongan”,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang akan
dikaj meliputi:
. Bagaimana moral keagamaan siswa kelas IX SMP Negeri 5 Pekalongan.?
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kuliah ahad pagi di SMP Negert 5

Pekalongan.?

3. Bagaimana kontribusi pembinaan moral keagamaan melalui kegiatan

kuliah ahad pagi terhadap siswa kelas 1X di SMP Negeri 5 Pekalongan.?



Penegasan Istilah

Untuk memperjelas pengertian dan pemahaman serta untuk menghindari
kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis memberikan
batasan istilah-istilah yang terkait dengan, judul, adapun istilah yang
dimaksud adalah :

a. Pembinaan

Pembinaan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan membina
yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang
lebih baik.’

Pembinaan di sini maksudnya adalah suatu cara, atau perbuatan dalam

membina moral keagamaan siswa kelas IX SMP Negeri 5 Pekalongan.

b. Moral keagamaan

Adapun arti moral dari segi bahasa berasal dari bahasa latin. Mores
berart adat kebias.ﬁan.ﬁ Di dalam kamus umum bahasa Indonesia
dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik buruk terhadap perbuatan
dan kelakuan.’ Sedangkan agama adalah ajaran, sistem yang mengatur tata
keimanan dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa.® Jadi yang
dimaksud dengan moral keagamaan adalah sikap dan perilaku yang sesuat

dengan tuntunan agama Islam (akhlag).’

"Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa: FEdisi Keempat,(Jakarta : PT Gramedia
Pustaka, 2008), him. 193

Asmaran AS, Pengamtar Studi Akhlag, (Jakarta : Rajawali Press, 1992), Cet. I, hlm. 8.

"Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa : Edisi Keempat, (Jakarta : PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 929,

*Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa : Edisi Keempat, (Jakarta : PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), hlm. 15.

"Mawardi Lubis, Op. Cit, him.31



c. Siswa

Kata siswa dalam kamus bahasa Indonesia berarti “pelajar”.'”

Siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 5

Pekalongan.
" 4. Kuliah ahad pagi

Kuliah ahaci pagi berarti suatu kegiatan yang dilaksanakan di SMP
Negeri 5 Pekalongan, dimana kegiatﬁn tersebut dilaksanakan setiap satu
Minggu sekali yakni pada hari minggu/ahad pagi dan kegiatan tersebut
juga wajib diikuti oleh seluruh siswa termasuk siswa kefﬁs IX.

]jari pengertian beberapa istilah di atas tersebut dapat peneliti
tegaskan yang dimaksud dengan judul Pembinaan Moral Keagamaan
Siswa kelas IX SMP Negeri 5 Pekalongan Melalui Kegiatan Kuliah Ahad
Pagi adalah suatu cara atau usaha untuk membina atau mengarahkandalam
hal ini membina moral keagamaan siswa, yang nantinya dapat membentuk

siswa menjadi manusia yang berakhlagul karimah serta sebagai bekal di

imasa yang akan datang.

C. Tujuan Penelitian

‘Melihat pokok permasalahan di atas, sebagai arahan yang tepat dalam

penulisan ini maka peneliti bertujuan :

a. Untuk mengetahui bagaimana moral keagamaan siswa kelas IX SMP Negeri

5 Pckalongan.

"W 1.8, Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1976),
hlm. 955.



b. Untuk mengetahui kegiatan kuliah ahad pagi di SMP Negeri 5 Pekalongan.
c. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi pembinaan moral keagamaan

siswa kelas D(.melalui_ kegiatan kuliah ahad pagi di SMP Negenn 5

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis

a. Sebagai bahan pengetahuan dan pembelajaran bagi keluarga dalam

mendidik anak khususnya menerapkan kegiatan keagamaan.

b. Untuk menambah khazanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya di bidang
keagam.aan dengan menitik beratkan pada aspek pembinaan moral
keagamaan pasa siswa SMP Negeri 5 Pekalongan.

c. Dari hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Memberikan wacana kepada pembaca untuk dapat membina moral

keagamaan di lingkungannya.

b. Agar dengan pengetahuan ini diharapkan dapat digunakan untuk

membina moral pada siswa sejak dini.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis teor

Pendidikan adalah usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan

suasana belajar adanya proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia, serta
ketrampilan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. '

Proses pembelajaran akan lebih efektif apabila seluruh siswa
mematuhi tata tertib dengan penuh rasa disiplin tinggi. Disiplin adalah suatu
kondisi yang tercipta dan terbentuk dari scrangkaian perilaku yang

menunjukan nilai-nilai ketaaian, kepatuhan, kesetiaan atau ketertarikan

terhadap suatu tata tertib.

Masalah moral merupakan salah satu aspek yang harus dikedepankan
dalam membina anak, karena nantinya moral akan sangat berpengaruh

dalam kehidupan di masa yang akan datang. Seiring dengan perkembangan

‘sosial, anak-anak usia prasckolah juga mengalami perkembangan moral.

Adapun yang dimaksud pekembangan moral adalah perkembangan yang
berkaitan déngan aturan dan konversi mengenai apa yaﬁg scharusnya
dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain. Anak-anak
ketika dilahirkan tidak memiliki moral (imoral). Tetapi dalam dirinya
terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan, karena itu melalu
pengalamannya berinteraksi dengan orang lain (orang tua, saudara dan
teman sebaya) anak bealajar memahami tentan perilaku mana yang baik,

yang boleh dikerjakan dan tingkah laku mana yang buruk, yang tidak boleh

dikerjakan.

HTim UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT.

Kloang Klede, 2004), hIm 3



Dengan demikian,. orang yang bertindak sesuai dengan moral adalah
~orang yang mendasarkan tindakannya atas penilaian baik-buruknya sesuatu.
Karena lebih bersifat penalaran, maka perkembangan moral menurut
Kohlberg sejalan dengan perkembangan nalar sebagaimana dikemukakan

oleh Piaget. Makin tingg tingkat penalaran orang tersebut, makin tinggi

pula tingkatan moralnya.'”

Dibandingkan dengaﬁ masa awal anak-anak misalnya, keyakinan
agama remaja telah mengalami perkembangan yang'cukup berarti. Kalau
pada masa aﬁval anak-anak ketika mereka baru memiliki kemampuan
berpikir simbolik. Tuhan dibayangkan sebagai person yang berada diawan,
maka pada masa remaja mereka mungkin berusaha méncari sebuah konsep

- yang lebih mendalam tentang Tuhan dan eksistenst.

Oleh karena itu meskipun pada masa awal anak-anak ia telah
diajarkan agama oleh orang tua mereka, namun karena pada masa remaja
mereka mengalami kemajuan dalam perkembangan kognitif, mereka
mungkin mempertanyakan tentang kebenaran keyakinan agama mercka
sendiri. Sehubungan dengan pengaruh perekembangan kognitif terhadap
perkembangan agama selama masa remaja ini."”

Sepeﬁi yang dikatakan Desmita dalam bukunya yang berjudul

Psikologi Perkembangan Peserta Didik menyebutkan suatu studi yang

dilakukan Goldman tentang perkembangan pemahaman anak-anak dan

'* Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya)

him.263
“http://mudziova.blogspot.com/2011/04/makalah-perkembangan-moral-dan.html. Diakses,

27 Juh 2013




remaja dengan latar belakang teori perkembangan kognitif Piaget,
ditemukan bahwa perkembangan pemahaman agama remaja berada pada
tahap 3, vaitu formal operational religius thought, dimana remaja
memperlihatkan pemahamaﬁ agama vang lebih abstrak dan hipotesis.
Peneliti lain juga menemukan perubahan perkembangan yang sama pada
anak-anak dan remaja. Oser & Gmunder menemukan bawah remaja usia
sekitar 17 atau 18 tahun makin meningkat ulasannya tentang kebebasan,

pemahaman, dan pengharapan ketika membuat pertimbangan agama. .

Dalam penulisan skripsi ini banyak digunakan referensi untuk
menghasilkan sebuﬁh karya ilmiah, diantaranya :

Dalam buku yang berjudul “Metode Pendidikan Akhlak” karya
Ridwan Munawar, dijelaskan bahwa pendidikan moral merupakan mlat
fundamental (fundamental value) dalam penga-mbangan jiwa sang anak
sampai akhirnya niai itu benar-benar tertanam saat dia dewasa kelak.

Adapun peran utama orang tua dalam hal int adalah core value (pusat nilai)

yang akan diteladani oleh sang anak. '’

3

Dalam buku yang berjudul “Psikologi Agama” karya Jalaludin,

dijelaskan bahwa karakter memiliki bebrapa unsur yang diantaranya yaitu :
(1) Energi rohaniah atau physic energy yang berfungsi sebagair penagtur
aktifitas rohaniah seperti berpikir, mengingat, mengamati, dan sebagainya,

(2) Naluri yang berfungsi sebagi pengatur kebutuhan primer seperti makan,

~minum, dan seks. (3) Ego yang berfungsi untuk meredakan ketegangan

“Desmita, Op. Cit, him 282
*Ridwan Munawar, Metode Pendidkan Akhlag, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UIN

Sunan Kalijaga, 2009). Hlm. 59



dalam diri dengan cara melakukan aktivitas penyesuaian dorongan-
dorongan yang ada dalam kenyataan objektif (realitas), dan (4) Super ego
vang berfungsi sebagai pemberi ganjaran batin baik berupa penghargaan
(rasa puas, senang dan bérhasil) maupun berupa hukumah (rasa bersalah,
dosa, dan menyesal.'®

Dalam buku yang befjudul “Filsafat Pendidikan Islam 7 karya M
Arifin, dijelaskan bahwa. pendidikan sebagai usaha dan mengembangkan
pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus
berlangsung secafa bertahap.{}leh karena suatu kematangan yang tertitik
akhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat

tercapai bilamana belangsung melalui proses demi proses ke arah tujuan

. akhir ?perkembangan atau pertumbuhannya. Akan tetapi suatu proses yang

diingihkan dalam usaha kependidikan adalah proses yang terarah dan
bertuj?uan yaitu mengarahkan anak didik (manusia) kepada titik optimal
kemaﬁpuannya. Sedangkan twjuan vyang hendak dicapar adalah
terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual
dan sc;sial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya. H
ﬁalam tinjauan pustaka ini penulis akan mendeskripsikan beberapa
peneliitian yang ada relevansinya dengan judul skripsi penulis.
balam skripsi yang berjudul : "'Peranan Kegiatan Keagamaan Dalam

Membentengi Moralitas Remaja Muslim di Desa Beji Tulis Batang™ yang

disusun oleh Syamsiyah (202309122) hasil analisisnya menyebutkan bahwa

Iﬁ}ﬂ]ﬂlﬁdiﬂ, Psikologi Agama, (Bandung : CV, Sinar Baru Algesindo, 2001), hlm. 166
M. Arifin, F ilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Bumi Aksara), hlm. 166



1) kegiatan keagamaan masyarakat desa beji dan remaja yakni kegiatan
Ahadan meliputi: yasinan dan tahlilan, sholawatan dan berzanji. Kegiatan
bulanan meliputi: yasinan dan tah]ii serta manéqiban. Kegiatan tahunan
meliputi kegiatan PHBI seperti maulid, isro mi roj dé:m lain sebagainya. 2)
Peranan kegiatan keagamaan di desa beji antara lain : dapat membenteng!
perilaku at.au perbuatan tercela serta meningkatkan agidah (keimanan) pada
remaja di Desa Beji, meningkatkan ketekunan beribadah pada remaja desa

beji, dan membentuk akfilag mulia pada diri remaja di Desa Bej. -

Kemudian skripsi Istitho’ah (232308033) yang berjudul
-“Pembz'naan Moral dan Agama Pada Anak menurut Prof. Dr. Zakich
Daradjat”, dari penelitian tersebutmenyebutkan bahwa pembinaan moral
dan pembinaan agama pada anak harus memperhatikan tingkat
perkembangan anak. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan suri

' tauladan yang baik serta melakukan pembiasaan kepada anak. Pembinaan
agama ditunjukan kepada pembentukan sikap, pembinaan akhlag, atau
dengan ringkas dikatakan pembinaan kepribadian disamping oembinaan
pengetahuan agama anak. Pendidkan ini ditujukan kepada anak adalah
secara keseluruhan atau seutuhnya, mulai dari pemberian pengetahuan,
pembinaan sikap,dan pribadinya, sampai kepada pembinaan tingkah laku

(akhlak) sesual dengan ajaran agama. 2

“Syamsiyah, “Peranan Kegiatan Keagamaan Dalam Membentengi Moralitas Remaja
Muslim di Desa Beji Tulis Batang”, Skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2012), him.vn

Plstitho'ah, “Pembinaan Moral dan Agama Pada Anak Menurut Prof. Dr. Zakiah
Daradjat”, skripsi Jurusan Tarbivah STAIN Pckalongan, (Pekalongan : STAIN Peckalongan,

2010), hlm vii



Selain itu, dalam skripsi Rinawan (232108098) yang berjudul "Konsep
Pendidilkan Moral Dalam Membangun Karakter Anak (Studi Atas
Pemikiran Muhammad Ibn Ahmad Al-Ghazali Al-Tusi Dalam Kitab Thya
Ulumudin”) Bahwa pendidikan moral berarti upaya .membenmk manusia
vang memiliki jiwa yang suci, kepribadian' yang luhur melalui proses
takhliyah an-nafs dan z‘ahlfth an-nafs. uﬁtuk.mendekatkan diri kepada
Tuhan. Dalam hal ferdapat beberapa metode yang dapat digunakan
dalam pendidkan moral yaitu antara lain mujahadah dan membiasakan
latihan dengan amal shaleh, perbuatan itu dikerjakan dengan diulang-ulang,
serta memberikan teladan yang baik bagi anak-anak. Membangun karakter
anak menurut Al-Ghazali dapat dilakukan dengan model pendidilian
holistik yaitu menggunakan strategi mengetahui, mencintai, mengerjakan,
keteladanan dan taubat. Sesuatu tindakan barulah dapat menghasilkan
karakter kuat dan positif, apabila rukun-rukun pendidikan karakter 1ini
dilakukan secara utuh dan terus-menerus. Pendidkan moral dalam
membangun karakter anak menurut Al-Ghazali yaitu dengan menanamkan
nilai-nilai moral dalam diri seorang anak, yaitu empat kebaikan utama :
!szmah,. svafaah, ‘iffah, dan ‘adalah. Adapun dalam membangun karekter
anak melalui pendidikan moral ini (al-thurugila tahzin al akhlag) memilik
beberapa metode yang diantaranya yaitu mefode pembiasaan, metode

. R TH
keteladanan, dan metode penyucian dirt.

ORinawan, “Konsep Pendidikan Moral Dalum MembangunKarakter Anak ( Studi Atas
Pemikiran Muhammad Ibn Ahmad Al-Ghazali Al-tusi Dalam Kitab Thya Ulumuddin”, Skripsi
Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan, (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2012}, him vii



Peneliti mengangkat skripsi yang berjudul “Pembinaan Moral
Keagamaan Siswa Kelas IX Melalui Kegiatan Kuliah Ahad Pagi di SMP

Negeri 5 Pekalongan” karena belum ada skripsi yang sama. Disini penelifi

ingin mengetahui lebih lanjut mengenai pembinaan moral bagl siswa SMP

| Negéri 5 Pekalongan khususnya kelas IX. Di mana pendidikan moral 1ni

adalah pendidikan dari pendidik/orang tua tentang perbuatan baik dan buruk
yang sesuai dengan ajaran Islam mengenai perbuatan, sikap, kewajiban,

budi pekert: dan susila dalam membangunn karakter sang anak.

. Kerangka Berpikir

‘Berdasarkan analisis teori, maka peneliti merumuskaﬁ kerangka
berpikif sebagai berikut : | #

Pendidikan moral hendaknya mampu menumbuhkan kemandiran.
Dengan demikian, subjek didik semakin mampu mengatasi masalah yang
dihadapi. Namun, sebagai anggota masyarakat, subjek didik juga perlu
menyadari bahwa kesalinggantungan (interdependency) merupakan
prasyarat bagi terciptanya kehidupan sosial yang harmonis. Supaya
pendidikan moral tidak bersifat indoktrinatif, subjek didik perlu didorong
untuk menemukan alasan-alasan yang mendasari keputusan moral.
Tujuannya untuk mengembangkan kemampuan mengontrol tindakan. Hal

ini diperlukan agar sescorang dapat benar-benar memahami keputusan



moral yang diambilnya, dapat mengidentifikasi alasan yang baik yang harus
diterima dan alasan yang tidak baik yang harus ditolak atau diubah.*!
Terminologi tagwa merupakan wilayah kajian agama, salah satu

indikatoe sikap taqwa secara mudah dikatakan menjalankan syariat gama

dan menjauhi larangan-larangan yang ditetapkan agama. Hal ini sesuau

dengan tujuan .pendidikan agama 1slam, yaitu " menanamkan taqwa dan
akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia
yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam. Dari tujuan
pendidikan agama islam tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan agama
di lembaga pendidikan bagaimapun akan berpengaruh pads jiwa keagamaan
seseorang, besar kecilnya pengaruh sangat tergantung pada beb"erapa faktor.

Pendidikan agama dapat menotivasi anak untuk memahami nilai-nilai

~ agama, sebab pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidilan

‘nilai. Karena itu, pendidikan agama lebih dititik beratkan pada bagaimar}a

membentuk sikap dan tingkah laku atau moral keagamaan yang selaras

dengan tuntunan agama.”

Pendidikan moral sangatlah penting, karena dengan pendidikan moral

akan membentuk scorang anak yang baik. Oleh karena itu, pendidikan

- moral perlu menjadi prioritas utama dalam kehidupan. Karena seorang anak

itu akan mampu mengarahkan dirinya dalam menempatkan perilakunya

zaman sekarang yang cenderung mengarah pada hal-hal yang negatif.

2 + . . . . . . a Ja
“"Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan yang

Manusiawi, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2010), him.6

“*Mawardi Lubis, Op. Cit, him. 3



Dengan demikian, dengan pendidikan moral anak dengan sendirinya
akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter serta berakhlak mulia yang
nantinya akan membawa kesuksesan tidak hanya di dunia, akan tetapi juga
dapat bermanfaat .sébagai bekal .kehidupan di akhirat kelak. Kesuksesan
dunia tanpa késuksesan akhirat maka akan dirasa hamf)a. Maka dengan

makna-makna islami yang tﬂmbuh dalam hati, seorang anak kelak akan

~ meraih kebahagiaan di akhirat.

F. Metodologi Penclitian

Metodologr penelitian dapat diartikan sebagai usaha seseorang yang
| dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab

#*

permasalahan yang hendak diteliti.

Metodologi mengandung makna yang lebih luas menyangkut prosedur
dan cara melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkgn atau
menjawab masalah penelitian. Dengan kata lain, metodologi penelitiairl akan
memberikan petunjuk terhadap pelaksanaan penelitian atau petunjuk
bagaimana penelitian itu dilaksanakan.”

I. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan field research. Field research
merupakan jenis pendekatan penelitian vang mengumpulkan data dan
informasi di luar perpustakaan atau terjun langsung ke lapangan melalui

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, guna memperoleh data yang

“Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Kompetensi dan Praktikn «, {Jakarta:
3 g y! iy

Bumi Aksara, 2003), him, 19
“Nana Sudjana dan Ibrahim, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Offset, 1989), him. 16



Jelas dan representatif. Sedangkan Pendekatan yvang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ﬁempakan penelitian yang
lebih menekankan analisisnya dalam proses penyimpﬁlan deduktif dan
induktif, serta analisisya terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang,
diamati dan menggunakan logika ilmiah. Metode yang digunakaﬁ adalah |
metode analitik, yaitu suatu bentuk metode dengan cara mengumpulkan dan
menyusun data, kemudian diusahakan adanya penjelasan dan analisa

terhadap data tersebut.?

. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data berupa :
a. Data Primer *
Data Primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau
- alat pengambil data langsung pada subyek atau fangan péartama atau
sumber asli.** Data ini meliputi data mengenai siswa kelas IX SMP
Neger1 5 Pekalongan, Guru PAI serta Guru BK.

b. Data Sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek

penelitian,” biasanya diperoleh dari Guru serta Kepala Sekolah di SMP

tersebut.

“Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian Imiah Dasar dan Metode Teknik, (Bandung:

Tarsito, 1990), him. 143.

**Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91.
*"Winamo Surachmad,Op.cit, him. 92,



3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dengan
memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari data yang tidak terpakai karena jauhnya informasi yang
diperoleh dengan k:&:;::erlu.211‘1113&:1:,38 dan metode yang digunakan dalam
penelitian in1 meliputi :

a. Metode observasi

Metode observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, mempakan.hasil perbuatan
jiwa secara aktif dan penuh perhatian ﬁntuk menyadari adanya sesuatu
rangsangan tertentu yang diinginkan atau su?tu studi yang disengaja dan
sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala—gejala psikis
dengan jalan mengamati dan mencatat.?

Metode observasi peneliti  gunakan untuk menggali  data
memperoleh informasi mengenai kondisi umum SMP Negeri 5
Pekalongan, pelaksanaan kegiatan kuliah ahad pagi, dan moral

~ keagamaan siswa kelas IX SMP negeri 5 Pekalongan.

b. Metode Interview

Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpulan

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan

untuk dijawab secara lisan juga.”

“*JokoSubagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta :Rineka Cipta, 1997),

hlm. 38
“Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Aksara, 1999), him. 63

**Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta :Rineka Cipta, 2000), hlm. 165



Metode 1ni digunakan untuk mendapatkan data tentang pembinaan
moral _keagamaan siswa kelas IX SMP Negeri 5 pekalgngaﬁ dan
digunakan untuk menghimpun data mengenai gambaran umum, stfuktur,
kondisi dan sosiologis geografis dan berkenaan dengz—_in penelitian ini
dengan responden keplala sekolah, guru maupun karyawan.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan.sebagainya.”Metade
in1 digunakan untuk memperoleh dckumen-dokumen penting vang terkait
dengan pembinaan moral keagamaan fsiswa kelas IX SMP Negeri 5

pekalongan.

d. Metode Analisis Data

Penelitian kualitatif ditujukan untuk mfeinahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau prespektif partisipan. Partisipan adalah
orang-orang  yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta

membertkan data, pendapat, pemikiran dan persepsinya.®

Analisis data yang digunakan dalam penelit'iaﬁ kualitatif deskriptif

ini adalah secara induktif, tidak dimulai dari deduksi teori tetapt dimulai

dari pengalaman empiris.™

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktelk fJakarta :Rineka

Cipta, 2002)., hlm. 206
“Nana Syaodih Sul{madinata,_ Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung;: Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 95
- Margono, Op.Cit. hlm. 38



Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses atau
penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis,

menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpulan.”

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi atau penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran serta garis-garis besar dari ﬁlasingnmasing bagian atau
yang saling berhubungan, sehingga nantinya akan diperoleh penelitian yang

sistematis dan ilmiah. Berikut adalah sistematika penulisan skripsi yang akan

penulis susun :

a. Bagian muka memuat sampul, halaman judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pen{éesahan skripsi, motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar 1s1, abstrak.

b. Bagian 1s1i meliputi :

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang :; Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab IIMoral Keagamaan PAIL Dalam bab ini akan membahas tentang:
pengertian moral keagamaan, dasar dan tujuan pendidikan moral, hubungan
moral dan pendidikan moral, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pembinaan moral.

Bab Il Pembinaan moral keagamaan siswa kelas [X SMP Negeri 5

Pekalongan, meliputi : Gambaran Umum Lokasi Penelitian Yakni Tinjauan

**Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru,
1989), him, 199



Historis, Letak Geografis, Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Tujuan, Visi
dan Misi Pendidikan. Moral keagamaan siswa kelas IX SMP Negeri 5
Pekalongan. Pelaksanaan kegiatan kuliah ahad pagi di SMP Negeri 5

Pekalongan. Pembinaan Moral Keagamaan Siswa kelas IX melalui kegiatan

‘kuliah ahad pagi di SMP Negeri 5 Pekalongan.

Bab IV Analis Moral keagamaan Siswa SMP Negeri 5 Pekalongan,'
meliputi : analisis moral keagamaan siswa kelas IX SMP Negert 5
Pekalongan, analisis pelaksanaan kegiatan kuliah ahad pagl di SMP Negeri

> Pekalongan, serta analisis pembinaan moral Keagamaan siswa kelas IX

. . melalui kegiatan kuliah ahad pagi.

Bab V Penutup meliputi Ke:%impulan dan Saran.

. Bagian akhir, terdiri dari :Lampiran-lampiran, daftar pustaka, dan daftar

riwayat pendidikan penulis dan sebagainya.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Pembinaan Moral

Keagamaan Siswa Kelas IX Melalui Kegiatan Kuliah Ahad Pagi di SMP

Negeri 5 Pekalongan™ dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

i

Moral keagamaan siswa kelas IX termasuk dalam kategori baik. Dalam hal
In1 semua siswa mampu menjalankan shalat 5 waktu, taat kepada peraturan
yang diterapkan oleh sekolah, menjaga sopan santun dengan masyarakat
sekitar dengan menunjukkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai keagamaan, serta menghormati orang tua dan guru.

Kegiatan kuliah ahad pagi vang rutin dilaksanakan di SMPN 5 Pekalongan
merupakan kegiatan yang sangat positif untuk diikuti oleh semua siswa.
Karena selain dilaksanakan pada hari libur, didalamnya juga terdapat
kegiatan berupa pembacaan yasin dan tahlil, istishosah bersama serta
ccramah keagamaan yang bertujuan untuk mendidik siswa mengenaj
pentingnya beribadah, serta mengarahkan siswa agar lebih bisa
meningkatkan kadar keimanan meraka kepada Allah SWT.

Has1l penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan kuliah ahad pagi mampu
memberikan peranan yang penting dalam membina moral keagamaan,
yaitu dalam berperilaku siswa kelas IX SMP Negeri 5 Pekalongan terlihat

lebth dewasa dibandingkan dengan siswa kelas VII maupun kelas VIII.

2
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Hal i dibuktikan bahwa dengan adanya kuliah ahad pag: kedisiplinan
siswa lebih baik, norma kesopanan mereka Juga terlihat lebih santun
sehingga dalam berinteraksi dengan masyarakat bisa saling mengormati

yang lebih tua maupun antar sesamanya serta mulai menyadari mengenai

pentingnya beribadah kepada Allah SWT.

B. Saran-Saran

Dalam rangka pembinaan moral keagamaan siswa kelas IX maka penulis

Ingin menyampaikan saran, yaitu

1.

!*-.J

Kepada guru agar lebih membina dan mendidik siswanya dan kepada
orang tua siswa dimohon untuk lebih meningkatkan kontrol kepada

perilaku anak-anaknya dan teman pergaulan anak.
Kepada sekolah supaya bisa mempertahankan serta meningkatkan kualitas
kegiatan kuliah ahad pagi, karena kegiatan tersebut sangatlah positif untuk

membina siswa menjadi pribadi yang baik demi masa depan yang lebih

baik pula.

. Kepada semua siswa terlebih siswa kelas IX agar tidak segan, maupun

takut untuk mengikuti kegiatan kuliah ahad pagi, karena selain bisa
menimba ilmu pengetahuan mengenai keagamaan, nantinya juga bisa

mengamalkannya agar keseharian mereka menjadi lebih baik.
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PEDOMAN WAWANCARA

Tentang Pembinaan Moral Keagamaan Siswa Kelas IX

Melalui Kegiatan Kuliah Ahad Pagi di SMP Negeri 5 Pekalo:igan

. Bagaimana moral keagamaan siswa kelas IX?

. Bagaimana perkembangan moral keagamaan siswa kelas 1X?

. Bagaimana kriteria siswa yang baik dari segi moral keagamaan?

. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai kegiatan kuliah ahad pagi?
. Bagaimana perkembangan moral siswa kelas IX dari tahun ke tahun?

. Apa yang membedakan moral keagamaan antara kelas IX dengan kelas

lainnya?

. S1apa saja pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap Pembinaan moral

keagamaan siswa kelas 1X?

. Strategi apa saja yang dilakukan dalam rangka membina moral keagamaan

siswa kelas IX?

. Apakah siswa kelas IX sudah memenuhi kriteria yang baik dari segi moral

keagamaan?
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KEGIATAN KULIAH AHAD PAGI DI SMP NEGERI 5 PEKALONGAN”
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Jabatan
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dengan judul “"PEMBINAAN MORAL KEAGAMAAN SISWA KELAS IX MELALUI
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